BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribusi determinan-determinan
intention terhadap intention untuk menaati diet kalori secara konsisten pada pasien
penderita diabetes mellitus tipe II di Rumah Sakit “X” Bandung, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Determinan perceived behavioral control adalah determinan yang
memiliki kontribusi paling besar terhadap intention untuk menaati diet
kalori secara konsisten. Oleh karena itu, keyakinan penderita diabetes
mellitus tipe Il bahwa ia mampu menaati diet kalori secara konsisten
menjadi hal yang perlu diperhatikan agar penderita memiliki intention
yang kuat untuk menaati diet kalori secara konsisten.

2. Determinan attitude toward the behavior dan subjective norms memiliki
kontribusi yang tidak signifikan terhadap intention untuk menaati diet
kalori secara konsisten.

3. Pendidikan, jumlah informasi, usia, lama sakit dan rasa jenuh penderita
dalam menjalani diet kalori menunjukkan adanya kecenderungan
keterkaitan dengan perceived behavioral control penderita diabetes

mellitus tipe 1l dalam menaati diet kalori secara konsisten.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribusi determinan-determinan
intention terhadap intention untuk menaati diet kalori secara konsisten pada pasien
penderita diabetes mellitus tipe II di Rumah Sakit “X” Bandung, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

5.2.1. Saran Teoretis

Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian mengenai intention untuk
menaati diet kalori secara konsisten, maka disarankan untuk lebih memperdalam
mengenai faktor-faktor latar belakang penderita diabetes mellitus tipe 1l dalam

kaitannya dengan intention untuk menaati diet kalori secara konsisten.

5.2.2. Saran Praktis
e Bagi Pihak Rumah Sakit “X” Bandung

Untuk memperkaya informasi seputar diet kalori bagi pasien penderita

diabetes mellitus tipe II, maka Rumah Sakit “X” Bandung dapat:

- Mengadakan acara kebersamaan bagi pasien penderita diabetes mellitus
tipe 1. Di dalam acara tersebut maka pihak Rumah Sakit dapat mengajak
para pasien untuk saling berdiskusi yaitu: antara penderita diabetes
mellitus tipe 1l yang yakin bahwa dirinya mampu menaati diet kalori
secara konsisten, dengan penderita yang memiliki dengan penderita yang
merasa belum yakin bahwa dirinya mampu menaati diet kalori secara

konsisten. Dengan melakukan diskusi tersebut, diharapkan agar para
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pasien dapat saling berbagi mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi
ketika menaati diet kalori, serta bagaimana memperkuat keyakinan akan
kemampuan diri penderita dalam menghadapi berbagai kesulitan tersebut.
- Menyediakan atau membagikan panduan tertulis (booklet) bagi penderita
diabetes mellitus tipe Il yaitu: informasi mengenai pentingnya menaati
diet kalori secara konsisten, bagaimana cara menaati diet kalori secara
konsisten, hingga bagaimana agar penderita dapat menghadapi hambatan-
hambatan yang mungkin akan dihadapi ketika menaati diet kalori. Dengan
membagikan panduan tersebut, diharapkan agar penderita dapat
mempersiapkan diri untuk melaksanakan diet kalori serta membekali diri
untuk menghadapi berbagai kesulitan dalam menaati diet kalori secara
konsisten.
Bagi Pasien Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Rumah Sakit “X*” Bandung:
Untuk mendapatkan lebih banyak lagi informasi seputar diet kalori, selain
mendapatkan informasi dari dokter, ahli gizi dan perawat di rumah sakit,
penderita juga bisa mendapatkan informasi melalui buku-buku yang
membahas tentang pelaksanaan diet kalori, majalah-majalah kesehatan yang
memuat informasi tentang diet kalori serta mencari artikel-artikel tentang diet
kalori di internet. Dengan memperkaya informasi seputar diet kalori,
diharapkan agar penderita dapat mempersiapkan diri untuk melaksanakan diet
kalori serta membekali diri untuk menghadapi berbagai kesulitan dalam

menaati diet kalori secara konsisten.
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e Bagi Pihak-pihak Signifikan dari Pasien Penderita Diabetes Mellitus Tipe Il
Rumah Sakit “X” Bandung
Agar penderita diabetes mellitus tipe Il dapat mengatasi rasa jenuh dan terus
dikuatkan dalam upaya menaati diet kalori secara konsisten, maka keluarga,
sahabat dan teman-teman dapat membantu mengingatkan penderita untuk
menaati batas kalori, jadwal waktu makan dan jenis-jenis makanan yang
dianjurkan dokter. Selain itu diharapkan agar keluarga dapat menyediakan
makanan yang cukup variatif sesuai dengan jenis-jenis makanan sesuai
anjuran dokter dan tidak menyediakan jenis-jenis makanan yang menjadi
pantangan bagi penderita diabetes mellitus tipe 1l. Keluarga, sahabat dan
teman-teman pun dapat meminta penderita untuk berbagi dan menceritakan

segala kesulitan dan rasa jenuh yang dihadapi selama menaati diet kalori.
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